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BAB I 
 PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan merupakan  salah satu hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
peran tenaga pendidik yaitu peran guru. Guru sebagai sosok yang memberikan 
andil besar bagi  proses pembelajaran peserta didik khususnya dalam  ruang 
lingkup sekolah. Guru mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mencetak 
peserta didik atau dalam hal ini siwa yang nantinya akan terus tumbuh untuk 
dapat mempersiapkan individunya untuk jenjang yang lebih tinggi. Mengingat 
semakin berkembangnya era masa kini, tentunya  diiringi dengan  tuntutan  yang 
lebih kompleks khususnya dalam dunia pendidikan. 
Salah satunya, dapat dilihat dari perkembangan Sekolah Menengah 
Kejuruan. Gambaran mengenai perkembangan di jenjang SMK tersebut dapat 
dillihat dari  tabel berikut. 
Tabel 1.1  
Rekap Nasional Semester 2015/2016 & 2016/2017 Ganjil per 25 januari 2017 
Data SMK di Indonesia 
Tahun  SMK Peserta 
Didik 
Rombel Guru Tendik 
2015/2016 13.287 4.340.283 155.816 290.653 61.719 
2016/2017 13.695 4.673.607 166.546 302.494 55.626 
 (Sumber: http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/) 
 
Dari tabel diatas, dapat dilihat, jumlah SMK yang terdapat di Indonesia 
sampai saat ini mencapai angka 13.695 sekolah dengan jumlah tenaga pendidik 
sebanyak 302.494 untuk guru dan 55.626 untuk tenaga kependidikan. 
Hal tersebut menunjukkan eksistensi SMK di Indonesia saat ini terus 
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Seiring dengan berkembangnya 
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SMK di Indonesia, maka daya saing pun semakin meningkat. Hal ini menjadi 
tantangan  tersendiri bagi lulusan SMK khususnya, untuk dapat bersaing dengan 
kompetensi keahlian yang dimiliki. Selain itu, dilihat dari tenaga pendidik, 
berkembangnya zaman saat ini memberikan  tuntutan yang lebih kompleks. Hal 
tersebut dikarenakan semakin maju perkembangan zaman, maka pihak sekolah 
harus memiliki standar yang sesuai dengan kebutuhan dunia pendidikan masa 
kini. Seperti yang kita ketahui persaingan yang semakin ketat saat ini, bukan 
hanya melibatkan masyarakat secara nasional namun secara global.  
Oleh karena itu, untuk mengimbangi berbagai tantangan dalam dunia 
pendidikan,  guru sebagai peran penting bagi peserta didik, harus mampu 
mengoptimalkan kinerja dalam proses pembelajaran. Ini menjadi tanggung jawab 
bagi lembaga pendidikan khususnya untuk membangun suatu budaya yang 
mampu  meningkatkan kualitas atau mutu  pendidikan melalui peningkatan 
kinerja khususnya dalam dunia pendidikan. Seiring dengan era yang semakin 
berkembang, maka lembaga pendidikan, dalam hal ini sekolah hasus mampu 
bekerja keras dalam meningkatkan kinerja guru untuk  menyiapkan peserta didik 
yang  berkualitas dan mampu bersaing di lapangan kerja. Mengingat sebagai 
sekolah menengah kejuruan, maka salah satu kesiapan yang harus dimiliki 
lulusannya ialah kesiapan menghadapi industri kerja. 
Namun, dilihat dari hasil penilaian kinerja guru di SMKN 3 Bandung, tahun  
2015 & 2016  berada pada angka dibawah angka persentase kepentingan. 
Idealnya, angka pencapaian kinerja mampu memenuhi persentase kepentingan, 
seperti halnya berikut ini. 
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Tabel 1.2  
Data Penilaian Kinerja Guru di SMK Negeri 3 Bandung Tahun 2015 
(Sumber : SMK Negeri 3 Bandung) 
  
Kriteria % Kinerja % Kepentingan 
Penampilan guru 65.81% 77.77% 
Penguasaan materi 63.33% 83.76% 
Sistematika penyajian 54.18% 79.35% 
Kemampuan menyajikan pelajaran 59.13% 79.61% 
Metode mengajar 50.52% 80.06% 
Penggunaan bahasa 64.11% 80.11% 
Kemampuan berkomunikasi 65.91% 84.46% 
Penggunaan media pendidikan 51.35% 78.25% 
Cara menjawab pertanyaan siswa 59.30% 81.79% 
Sikap dan perilaku 67.77% 87.66% 
Kedisiplinan 49.79% 81.91% 
Kemampuan memotivasi 59.27% 87.33% 
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Tabel 1.3 
 Data Penilaian Kinerja Guru SMK Negeri 3 Bandung Tahun 2016 
(Sumber : SMK Negeri 3 Bandung) 
Berdasarkan tabel diatas,  dapat dilihat bahwa angka ketercapaian kinerja 
belum memenuhi angka kepentingan sehingga hal ini menjadi perhatian penting 
bagi peneliti untuk melihat berbagai aspek yaang mampu membantu untuk 
mengoptimalkan kinerja guru khususnya di SMK Negeri 3 Bandung. 
  
Kriteria % Kinerja % Kepentingan 
Penampilan guru 73,09% 84,82% 
Penguasaan materi 70,47% 89,87% 
Sistematika penyajian 67,59% 88,02% 
Kemampuan menyajikan pelajaran 69,23% 87,53% 
Metode mengajar 66,51% 88,64% 
Penggunaan bahasa 73,52% 86,96% 
Kemampuan berkomunikasi 71,82% 88,02% 
Penggunaan media pendidikan 67,61% 87,55% 
Cara menjawab pertanyaan siswa 71,09% 88,76% 
Sikap dan perilaku 72,29% 90,13% 
Kedisiplinan 65, 87% 90,39% 
Kemampuan memotivasi 69,05 % 89,47% 
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Tabel 1.4  
Persentase Kinerja  Pelayanan Terhadap Siswa di SMK Negeri 3 Bandung 
Item Instrumen Tahun 2015 Tahun 2016 
Layanan Guru 66,08% 56,00% 
Layanan Wali Kelas 74,83% 57,38% 
Layanan Ketua Program 
Keahlian 
73,56% 61,02% 
Layanan BP/BK 74,39% 59,45% 
Layanan UKS 62,01% 55,41% 
Layanan BKK 67,95% 57,98% 
Layanan Perpustakaan 66,78% 55,54% 
Layanan Administrasi (TU 
dan Perlengkapan) 
66,83% 58,05% 
Layanan Keuangan 67,45% 55,98% 
Layanan Piket 62,45% 54,69% 
(Sumber : SMK Negeri 3 Bandung) 
Dilihat dari hasil survei yang dilakukan SMK Negeri 3 tahun 2016 terhadap 
layanan siswa, data menunjukkan kinerja layanan dari tahun 2015 hingga tahun 
2016 cenderung menurun. Salah satu layanan yang peneliti soroti ialah layanan 
guru terhadap siswa, pada tahun 2015 berada di angka 66,08% sedangkan pada 
tahun 2016 berada di angka 56,00%. Hal tersebut menunjukkan terjadi penurunan 
layanan guru terhadap siswa sekitar 10%.  
Selain hasil penilaian kinerja yang dilakukan rutin oleh pihak sekolah, hasil 
UKG 2015 menunjukkan  dari 90 guru yang mengikuti ujian kompetensi guru, 
hanya  43 yang lulus, atau sekitar 47%. Data tersebut diperoleh melalui 
wawancara dan data yang diberikan oleh narasumber Tim ISO di SMKN 3 
Bandung, yang setiap tahunnya melakukan pengukuran kinerja guru dan 
memantau peningkatan kinerja guru setiap tahunnya. Dengan tingkat kelulusan 
yang masih dikategorikan rendah, menjadi suatu permasalahan tersendiri yang 
saat ini sedang diatasi oleh pihak sekolah.  
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Mengingat betapa pentingnya kinerja guru sebagai pemegang  peran  
penting di dunia pendidikan, maka hal tersebut menjadi perhatian yang tentunya 
harus segera diatasi.  Karena guru memiliki posisi yang dominan dalam 
menentukan keberhasilan belajar siswa. Meskipun dalam kesehariannya, tentu 
banyak faktor dalam  menunjang ketercapaian  hasil belajar yang optimal, namun 
dalam hal ini guru menjadi sorotan utama yang mengendalikan kegiatan siswa di 
sekolah.  
Dalam hal ini, penulis mencoba mengamati dari beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja antara lain: “upaya manajemen dalam  menerjemahkan dan 
menyelaraskan tujuan organisasi, budaya organisasi, kualitas sumber daya 
manusia yang dimiliki organisasi dan  kepemimpinan yang efektif” (Yuwono dkk 
dalam Hessel Nogi, 2005, hlm. 180).  
Sesuai dengan pendekatan ilmu perilaku organisasi yaitu studi yang 
menyangkut aspek-aspek tingkah laku manusia dalam suatu organisasi atau 
suatu kelompok tertentu, yaitu meliputi aspek yang ditimbulkan pengaruh 
organisasi terhadap manusia demikian pula aspek yang ditimbulkan manusia 
terhadap organisasi (Duncan, dalam Thoha, 2012, hlm. 5). 
Maka, jika dilihat dari pendekatan ilmu organisasi, penelitian ini menganalis 
pengaruh organisasi yaitu sekolah dilihat dari aspek keterampilan manajerial 
kepala sekolah dan budaya mutu di sekolah yang berpengaruh terhadap kinerja 
guru. 
Dari beberapa faktor diatas, penulis melihat beberapa aspek yang memiliki 
peranan terhadap kinerja guru, antara lain upaya manajemen dalam  
menerjemahkan dan menyelaraskan tujuan organisasi dan budaya organisasi. 
Dalam hal ini, maka peran manajemen  pendidikan dalam  ruang lingkup sekolah 
atau dalam hal ini melibatkan manajerial kepala sekolah, memegang  peranan 
penting untuk mampu mengoptimalkan kinerja sekolah termasuk didalamnya 
kinerja guru. Sebagai Kepala Sekolah, tentunya memiliki berbagai peran yang 
harus dapat dikuasai untuk mengelola, dan  mengarahkan berbagai kegiatan 
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pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan, salah satunya Kepala Sekolah 
sebagai manajer. 
Kepala sekolah pada hakikatnya adalah seorang perencana, organisator, 
pemimpin dan seorang pengendali. Keberadaan manajer pada suatu 
organisasi sangat diperlukan, sebab organisasi sebagai alat mencapai tujuan 
organisasi yang didalamnya berbagai macam pengetahuan, serta organisasi 
yang menjadi tempat untuk membina dan mengembangkan karir sumber 
daya manusia, memerlukan manajer yang mampu untuk merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan agar organisasi 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Wahyosumidjo, 2003, hlm. 84). 
 
Dapat dilihat dari uraian diatas, Kepala sekolah sebagai tokoh yang 
memiliki peran sebagai manajer yaitu dalam  mengendalikan  kegiatan sekolah 
untuk mencapai tujuan  khususnya tujuan pendidikan, termasuk didalamnya dalam 
memberdayakan sumber daya yang ada. Sebagai manajer tingkat puncak, kepala 
sekolah harus memiliki keterampilan manajerial yang sesuai agar mampu 
mengoptimalkan perannya guna mencapai tujuan pendidikan. Keterampilan 
manajerial ini sudah seharusnya dimiliki oleh Kepala Sekolah mengingat 
prosesnya, Kepala Sekolah merupakan peran yang pernah berada pada setiap 
tingkatan level manajemen dan sebagai pengendali dari keseluruhan kegiatan 
maka akan berdampak pada output atau hasil yang dicapai  salah satunya ialah 
pencapaian kinerja sekolah  yang meliputi kinerja guru didalamnya. 
Selain keterampilan manajerial Kepala Sekolah, faktor lain yang 
mempengaruhi kinerja guru seperti yang diuraikan sebelumnya ialah budaya 
organisasi.  Peneliti melihat dalam hal ini, salah satu upaya yang dapat digunakan 
seiring dengan kemajuan era masa kini, ialah dengan mengembangkan budaya 
yang sesuai dengan kebutuhan organisasi itu sendiri.  
Dalam penelitian ini, penulis  mengamati  SMKN 3 Bandung sebagai salah 
satu Sekolah Menengah Kejuruan Negeri yang memiliki akreditasi A dan 
diterapkannya Sistem Manajemen Mutu, menjadi suatu simbol bahwa SMKN 3 
Bandung memiliki kualitas dengan kategori mutu sangat baik. Oleh karena itu, 
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dengan dikembangkannya suatu budaya yang berorientasi pada suatu mutu, dapat 
menjadi penggerak bagi perangkat sekolah untuk meningkatkan kinerja sekolah, 
khususnya kinerja guru yang menjadi fokus permasalan dalam penelitian ini. 
Melalui pengembangan budaya mutu, diharapkan mampu  mengembangkan 
nilai yang berguna bagi pembentukan komitmen karyawan dalam hal ini guru atau 
pendidik terhadap tanggung jawab yang mereka miliki terhadap organisasi yang 
menaunginya, sehingga mampu menjaga konsistensi kinerja guru atau tenaga 
pendidik dalam memberikan pelayanan pendidikan. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul  “Pengaruh Keterampilan Manajerial  Kepala Sekolah dan 
Budaya Mutu Terhadap Kinerja Guru di SMKN 3 Bandung”. 
1.2 Rumusan Masalah 
 
Inti kajian dari penelitian ini adalah  Pengaruh Keterampilan Manajerial 
Kepala Sekolah dan Budaya Mutu Terhadap Kinerja Guru di SMKN 3 Bandung. 
Salah satu hal  yang menjadi ukuran peningkatan kinerja guru ialah dengan 
adanya peran Kepala Sekolah sebagai manajer  untuk merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan agar organisasi mencapai 
tujuan  pendidikan dan dikembangkannya budaya mutu di SMKN 3 Bandung. 
Berkembangnya budaya mutu di lingkungan sekolah bertujuan agar sekolah 
berorientasi pada peningkatan mutu dengan  komitmen  terhadap tanggung jawab 
khususnya dalam hal ini tenaga pendidik.  
 Rumusan masalah dalam penelitian ini secara spesifik dirumuskan dalam 
pertanyaan penelitian (research question) sebagai berikut. 
1. Bagaimana tingkat keterampilan manajerial kepala sekolah di SMKN 3 
Bandung? 
2. Bagaimana tingkat budaya mutu yang berkermbang di SMKN 3 Bandung? 
3. Bagaimana tingkat kinerja guru  di SMKN 3 Bandung? 
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4. Adakah pengaruh keterampilan  manajerial kepala sekolah terhadap 
kinerja guru di SMKN 3 Bandung? 
5. Adakah  pengaruh  budaya mutu terhadap kinerja guru di SMKN 3 
Bandung? 
6. Adakah  pengaruh  secara simultan keterampilan manajerial kepala 
sekolah  dan  budaya mutu baik terhadap kinerja guru di SMKN 3 
Bandung? 
 
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 
 
 Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pengetahuan dan 
melakukan kajian secara ilmiah tentang pengaruh  keterampilan manajerial kepala 
sekolah dan budaya mutu  terhadap kinerja guru di SMKN 3 Bandung. Analisis 
tersebut diperlukan untuk mengetahui berapa besar pengaruh keterampilan  
manajerial kepala sekolah  dan budaya mutu terhadap kinerja guru. 
Secara khusus tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Mengetahui tingkat keterampilan manajerial kepala sekolah di SMKN 3 
Bandung. 
2. Mengetahui tingkat budaya mutu yang berkembang di SMKN 3 Bandung. 
3. Mengetahui tingkat kinerja guru di SMKN 3 Bandung. 
4. Mengetahui adakah pengaruh keterampilan manajerial kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di SMKN 3 Bandung. 
5. Mengetahui adakah pengaruh budaya mutu terhadap  kinerja guru  di SMKN 3 
Bandung, 
6. Mengetahui adakah pengaruh keterampilan  manajerial kepala sekolah  dan 
budaya mutu  secara simultan terhadap kinerja guru di SMKN 3 Bandung. 
1.4 Manfaat Penelitian 
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 Jika kegunaan penelitian diatas tercapai, penelitian ini akan memberikan 
dua macam kegunaan, yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan praktis. Kegunaan 
teoritis dari hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan bagi ilmu perilaku 
organisasi. Temuan-temuan ini dapat dijadikan bahan pengembangan teoritik, atau 
dijadikan bahan kajian untuk mengkaji berbagai teori ilmu perilaku organisasi 
yang telah terakumulasi selama ini, sehingga dapat melahirkan kembali temuan 
ilmiah yang lebih produktif. Secara praktis, hasil penelitian ini diantaranya 
berguna: 
 
1. Sebagai bahan informasi bagi pihak SMKN 3 Bandung untuk dapat 
mengetahui sejauh mana tingkat keterampilan manajerial kepala sekolah saat 
ini; 
2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak sekolah mengenai analisis sejauh 
mana tingkat budaya mutu yang berkembang di SMKN 3 Bandung;  
3. Sebagai bahan informasi bagi pihak SMKN 3 Bandung untuk dapat 
mengetahui sejauh mana tingkat kinerja guru berdasarkan hasil penelitian; 
4. Untuk mengetahui ada/tidaknya pengaruh tingkat keterampilan  manajerial 
kepala sekolah terhadap tingkat kinerja guru di SMKN 3 Bandung;  
5. Untuk mengetahui ada/tidaknya pengaruh budaya mutu  terhadap tingkat 
kinerja guru di SMKN 3 Bandung; 
6. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh keterampilan manajerial dan 
budaya mutu  terhadap kinerja guru di SMKN 3 Bandung secara simultan; 
7. Sebagai bahan masukan bagi para pengambil keputusan dalam memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan peningkatan kinerja guru di sekolah;  
8. Sebagai bahan bagi pembaca atau  pihak lain yang membutuhkan informasi 
dan data yang relevan dari hasil penelitian khususnya mengenai pengaruh 
keterampilan  manajerial  kepala sekolah dan budaya mutu  terhadap kinerja 
guru.  
